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Abstract. This study aims to determine whether the Problem Based Learning (PBL) model based on the Qreatif
Educative application has a significant effect on the critical thinking skills of students at SMP Negeri 1
Gunungsitoli Idanoi. This research employed a quantitative approach with a quasi-experimental method using a
Non-equivalent Control Group Pretest-Posttest Design. The population consisted of 250 seventh-grade students,
while the sample was selected using purposive sampling, comprising 32 students in class V1I-B as the experimental
group and 30 students in class VII-F as the control group. Data were collected using a critical thinking skills test
administered as a pretest before treatment and a posttest after treatment. The research instrument was developed
based on indicators of critical thinking skills. Data analysis included descriptive statistics, normality and
homogeneity tests, and hypothesis testing using an independent-samples t-test. The results showed a significant
effect of the PBL model based on the Qreatif Educative application on students’ critical thinking skills. These
findings imply that integrating PBL with interactive digital learning applications can provide an effective
alternative for improving students’ critical thinking skills in science learning.

Keywords: Critical Thinking Skills; Digital Technology; Learning Innovation; Problem Based Learning; Qreatif
Educative Application.

Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa dalam
pembelajaran IPA melalui penerapan model pembelajaran yang inovatif dan didukung teknologi digital. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh signifikan model pembelajaran Problem Based Learning berbasis
aplikasi “Qreatif Educative” terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SMP Negeri 1 Gunungsitoli Idanoi.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode kuasi eksperimen dan desain Non-equivalent
Control Group Pretest-Posttest Design. Populasi penelitian berjumlah 250 siswa kelas VII. Sampel dipilih
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu kelas VII-B sebagai kelas eksperimen sebanyak 32 siswa dan
kelas VI1I-F sebagai kelas kontrol sebanyak 30 siswa. Pengumpulan data dilakukan melalui tes kemampuan
berpikir kritis berupa pretest dan posttest pada kedua kelompok. Analisis data meliputi statistik deskriptif, uji
normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis menggunakan uji t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan model pembelajaran Problem Based Learning berbasis aplikasi “Qreatif Educative”
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Temuan ini mengimplikasikan bahwa penerapan Problem Based
Learning yang didukung aplikasi pembelajaran interaktif dapat menjadi alternatif pembelajaran yang efektif untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran IPA.

Kata kunci: Aplikasi Qreatif Educative; Inovasi pembelajaran; Kemampuan Berpikir Kritis; Problem Based
Learning; Teknologi digital.

1. LATAR BELAKANG

Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, informasi, dan komunikasi pada abad ke-
21 telah membawa perubahan yang pesat dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk bidang
pendidikan. Kemajuan teknologi digital, globalisasi, dan semakin terbukanya akses terhadap
informasi menuntut adanya perubahan paradigma pendidikan yang tidak hanya berorientasi

pada penyampaian pengetahuan, tetapi juga pada pengembangan kompetensi siswa dalam
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menghadapi berbagai permasalahan kehidupan nyata (Anam et al., 2026; Novriyanto et al.,
2026). Keberhasilan siswa pada abad ke-21 tidak lagi hanya diukur berdasarkan kemampuan
menghafal fakta dan konsep, tetapi juga berdasarkan kemampuan menerapkan pengetahuan
untuk memecahkan permasalahan. Oleh karena itu, keterampilan berpikir kritis, kreativitas,
komunikasi, dan kolaborasi atau 4C menjadi kompetensi penting yang perlu dikembangkan
dalam proses pembelajaran (Handayani et al., 2024; Nurhayati et al., 2022).

Salah satu keterampilan yang memiliki peranan penting dalam menghadapi tuntutan
tersebut adalah kemampuan berpikir kritis. Kemampuan berpikir kritis mencakup kemampuan
menganalisis informasi secara objektif, mengevaluasi bukti, mengidentifikasi hubungan sebab
akibat, menyusun argumentasi yang logis, serta mengambil keputusan berdasarkan alasan yang
dapat dipertanggungjawabkan (Hasanah et al., 2023). Kemampuan ini semakin penting karena
siswa dihadapkan pada berbagai informasi dari beragam sumber yang belum tentu memiliki
tingkat kebenaran yang sama. Siswa perlu mampu menyeleksi, menganalisis, dan
mengevaluasi informasi serta menarik kesimpulan berdasarkan bukti yang valid (Wulandari &
Muthali'in, 2023; Hoar et al., 2025). Apabila kemampuan berpikir kritis tidak dikembangkan
sejak pendidikan dasar dan menengah, siswa cenderung hanya menghafal informasi tanpa
mampu memahami, menganalisis, dan menerapkan pengetahuan dalam kehidupan nyata
(Umroh et al., 2025).

Pembelajaran IlImu Pengetahuan Alam (IPA) memiliki karakteristik yang mendukung
pengembangan kemampuan berpikir kritis karena tidak hanya menekankan penguasaan
konsep, tetapi juga proses penyelidikan ilmiah. Pembelajaran IPA melibatkan kegiatan
mengamati, mengidentifikasi masalah, merumuskan pertanyaan, melakukan eksperimen,
mengumpulkan dan menganalisis data, menarik kesimpulan, serta mengomunikasikan hasil
penyelidikan (Rizky et al., 2025; Febrianti et al., 2024). Aktivitas tersebut memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi hubungan antarfenomena, menganalisis
penyebab suatu peristiwa, mengevaluasi bukti, dan menyusun kesimpulan berdasarkan fakta.
Dengan demikian, pembelajaran IPA berpotensi menjadi sarana untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis siswa (Putri et al., 2025).

Namun, kondisi pembelajaran di lapangan menunjukkan bahwa pengembangan
kemampuan berpikir kritis belum sepenuhnya optimal. Proses pembelajaran masih ditemukan
didominasi oleh penyampaian materi secara langsung oleh guru, sedangkan siswa lebih banyak
berperan sebagai penerima informasi. Pembelajaran yang berpusat pada guru menyebabkan
kesempatan siswa untuk mengembangkan kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan

memecahkan masalah menjadi terbatas (Damayanti et al., 2023; Salma et al., 2021). Kondisi
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tersebut juga ditemukan dalam pembelajaran IPA di SMP Negeri 1 Gunungsitoli Idanoi.
Berdasarkan observasi awal, pembelajaran masih didominasi metode ceramah dan tanya jawab
sederhana, sedangkan penggunaan media pembelajaran interaktif masih terbatas. Hasil
wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa kondisi tersebut menyebabkan sebagian siswa
merasa bosan, kurang antusias, dan kurang aktif mengikuti pembelajaran. Wawancara dengan
guru juga menunjukkan bahwa masih terdapat siswa yang mengalami kesulitan ketika
menghadapi soal yang menuntut kemampuan menganalisis, memberikan alasan, dan
menyelesaikan permasalahan.

Permasalahan tersebut diperkuat oleh data hasil evaluasi pembelajaran IPA siswa kelas
VII SMP Negeri 1 Gunungsitoli Idanoi Tahun Pelajaran 2025/2026 semester ganjil. Nilai rata-
rata seluruh kelas masih berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 70.
Nilai rata-rata kelas VI1-A sebesar 54, V11-B sebesar 50, VII-C sebesar 53, VII-D sebesar 51,
VII-E sebesar 50, VII-F sebesar 54, VII-G sebesar 56, dan VII-H sebesar 51. Data tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum mencapai KKM yang ditetapkan. Meskipun
data tersebut merupakan hasil evaluasi pembelajaran secara umum, kondisi tersebut
mengindikasikan bahwa proses pembelajaran belum sepenuhnya mampu mengembangkan
kemampuan siswa dalam memahami konsep, menganalisis permasalahan, dan menerapkan
pengetahuan untuk menyelesaikan soal yang memerlukan kemampuan berpikir tingkat tinggi.
Oleh karena itu, diperlukan inovasi pembelajaran yang dapat meningkatkan keterlibatan siswa
sekaligus memberikan pengalaman belajar yang mendukung pengembangan kemampuan
berpikir Kritis.

Salah satu model pembelajaran yang relevan untuk mengatasi permasalahan tersebut
adalah Problem Based Learning (PBL). PBL merupakan model pembelajaran yang berpusat
pada siswa dengan menjadikan masalah kontekstual sebagai titik awal pembelajaran. Melalui
kegiatan penyelidikan, diskusi, pencarian informasi, analisis data, dan penyusunan solusi,
siswa memperoleh kesempatan untuk mengidentifikasi masalah, mengembangkan kemampuan
berpikir logis, menyusun argumentasi, mengevaluasi berbagai alternatif penyelesaian, serta
menarik kesimpulan berdasarkan bukti (Rahmawati, 2026; Anggreiny et al., 2026; Murdilah et
al.,, 2024). Dengan karakteristik tersebut, PBL dinilai sesuai untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis karena mendorong siswa terlibat aktif dalam proses pemecahan
masalah.

Penerapan PBL dapat diperkuat dengan penggunaan media pembelajaran interaktif
berbasis teknologi digital. Salah satu media yang digunakan dalam penelitian ini adalah

aplikasi Qreatif Educative. Aplikasi tersebut menyediakan berbagai fitur pembelajaran digital
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yang memungkinkan guru menyajikan materi, memberikan kuis dan tugas, menyediakan
sumber belajar, serta memberikan umpan balik secara langsung kepada siswa (Nurhayati et al.,
2024). Fitur tersebut memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengeksplorasi informasi
secara mandiri, berdiskusi, menyampaikan hasil pemikiran, dan mengevaluasi pemahamannya
selama pembelajaran berlangsung (Pusparini et al., 2025). Dengan demikian, PBL berfungsi
sebagai model pembelajaran yang mengarahkan siswa pada proses pemecahan masalah,
sedangkan aplikasi Qreatif Educative berfungsi sebagai media interaktif yang mendukung
akses informasi, aktivitas pembelajaran, kolaborasi, dan pemberian umpan balik. Integrasi
keduanya berpotensi menciptakan pembelajaran yang lebih aktif dan mendukung kemampuan
siswa dalam menganalisis informasi, mengevaluasi alternatif solusi, mengemukakan alasan
secara logis, serta menarik kesimpulan berdasarkan bukti.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan PBL memberikan pengaruh positif
terhadap kemampuan berpikir Kritis siswa karena mendorong siswa mengidentifikasi masalah,
mencari informasi yang relevan, mengembangkan alternatif penyelesaian, dan menyusun
kesimpulan berdasarkan bukti (Ika et al., 2025). Penelitian lainnya juga menunjukkan bahwa
pembelajaran yang berpusat pada siswa dapat memberikan kesempatan lebih besar bagi siswa
untuk mengembangkan kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan memecahkan masalah
dibandingkan pembelajaran konvensional (Hoar et al., 2025). Meskipun demikian, hasil telaah
terhadap penelitian terdahulu menunjukkan bahwa sebagian besar penelitian masih berfokus
pada penerapan PBL terhadap kemampuan berpikir Kkritis tanpa mengintegrasikan aplikasi
pembelajaran digital secara spesifik. Penelitian yang secara khusus mengombinasikan PBL
dengan aplikasi Qreatif Educative dalam pembelajaran IPA pada jenjang SMP masih relatif
terbatas (Riana & Yulianto, 2026). Selain itu, penelitian sebelumnya dilakukan pada sekolah,
jenjang pendidikan, dan karakteristik siswa yang berbeda sehingga hasilnya belum dapat secara
langsung menggambarkan efektivitas penerapan PBL berbasis aplikasi Qreatif Educative pada
siswa SMP Negeri 1 Gunungsitoli Idanoi.

Kesenjangan tersebut menunjukkan adanya research gap berupa masih terbatasnya bukti
empiris mengenai pengaruh PBL berbasis aplikasi Qreatif Educative terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa dalam pembelajaran IPA pada jenjang SMP, khususnya pada konteks SMP
Negeri 1 Gunungsitoli Idanoi. Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi model PBL
dengan aplikasi Qreatif Educative sebagai media pembelajaran interaktif dan pengujiannya
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas V11 pada konteks sekolah tersebut. Penelitian
ini penting dilakukan karena kemampuan berpikir kritis merupakan kompetensi yang

dibutuhkan siswa untuk menganalisis informasi, mengevaluasi bukti, memecahkan masalah,

445 Jurnal Riset Rumpun Ilmu Pendidikan — Volume. 5, Nomor. 2, Agustus 2026



E-ISSN .: 2828-8483 ; P-ISSN .: 2828-8432, Hal. 442-454

dan mengambil keputusan secara rasional dalam menghadapi tuntutan pendidikan abad ke-21.
Penerapan PBL berbasis aplikasi Qreatif Educative diharapkan dapat menjadi alternatif untuk
menciptakan pembelajaran IPA yang lebih aktif, interaktif, dan berorientasi pada pemecahan
masalah. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran Problem Based Learning berbasis aplikasi Qreatif Educative terhadap

kemampuan berpikir kritis siswa SMP Negeri 1 Gunungsitoli Idanoi.

2. KAJIAN TEORITIS

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan penting dalam
pembelajaran abad ke-21 karena memungkinkan siswa memahami informasi secara mendalam,
menganalisis permasalahan, mengevaluasi bukti, menyusun alasan yang logis, dan menarik
kesimpulan berdasarkan informasi yang relevan (Gea et al., 2025). Dalam pembelajaran IPA,
kemampuan berpikir kritis memiliki peranan penting karena karakteristik pembelajaran IPA
tidak hanya menekankan penguasaan konsep, tetapi juga melibatkan proses ilmiah seperti
mengamati fenomena, mengidentifikasi masalah, mengumpulkan informasi, menganalisis
data, mengevaluasi bukti, dan menarik kesimpulan (Halawa et al., 2025). Dengan demikian,
kemampuan berpikir kritis dapat dipahami sebagai kemampuan siswa dalam menggunakan
proses berpikir secara logis, sistematis, dan reflektif untuk memahami informasi serta
menentukan penyelesaian terhadap suatu permasalahan. Kemampuan tersebut perlu
dikembangkan melalui pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk
terlibat secara aktif dalam proses menemukan dan mengolah informasi, bukan hanya menerima
informasi dari guru (Zai et al., 2025; Waruwu et al., 2026a).

Salah satu model pembelajaran yang secara teoritis sesuai untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis adalah Problem Based Learning (PBL). PBL merupakan model
pembelajaran yang berpusat pada siswa dengan menjadikan masalah kontekstual sebagai titik
awal pembelajaran. Melalui PBL, siswa diarahkan untuk memahami permasalahan,
mengidentifikasi informasi yang diperlukan, melakukan penyelidikan, mencari dan
menganalisis informasi, mengembangkan alternatif pemecahan masalah, serta menyampaikan
dan mengevaluasi hasil penyelesaian. Karakteristik tersebut memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menggunakan kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam proses pembelajaran.
PBL juga mengubah peran guru dari sumber informasi utama menjadi fasilitator yang
memberikan bimbingan selama proses penyelidikan dan pemecahan masalah (Zebua &
Waruwu, 2026). Dengan demikian, aktivitas belajar dalam PBL tidak hanya menghasilkan

pemahaman terhadap materi, tetapi juga memberikan pengalaman kepada siswa untuk berpikir
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secara kritis, logis, sistematis, dan reflektif. Dalam dokumen penelitian, PBL juga dijelaskan
sebagai model yang bertujuan mengembangkan pengetahuan, keterampilan, sikap, kemampuan
berpikir kritis, pemecahan masalah, komunikasi, kolaborasi, kreativitas, dan kemandirian
belajar siswa (Gulo & Waruwu, 2026).

Penggunaan PBL dalam pembelajaran dapat diperkuat melalui pemanfaatan media
pembelajaran digital, salah satunya aplikasi Qreatif Educative. Aplikasi Qreatif Educative
berfungsi sebagai sarana pembelajaran interaktif yang mendukung siswa dalam mengakses
materi, mencari informasi, mengerjakan aktivitas pembelajaran, berdiskusi, menyampaikan
hasil penyelidikan, dan memperoleh umpan balik. Pengintegrasian aplikasi ini dengan PBL
memiliki hubungan yang saling melengkapi. PBL memberikan kerangka pembelajaran yang
mengarahkan siswa pada proses pemecahan masalah, sedangkan Qreatif Educative
memberikan fasilitas digital yang dapat membantu siswa melaksanakan berbagai aktivitas
dalam proses tersebut. Dalam pelaksanaannya, siswa dapat memanfaatkan aplikasi untuk
mengeksplorasi materi dan sumber informasi, mengerjakan tugas, berdiskusi, serta
memperoleh umpan balik secara langsung. Kondisi tersebut dapat meningkatkan keterlibatan
siswa dalam pembelajaran sehingga aktivitas analisis, evaluasi, dan penyusunan kesimpulan
dapat berlangsung secara lebih aktif.

Hubungan antara PBL berbasis aplikasi Qreatif Educative dengan kemampuan berpikir
kritis dapat dilihat dari aktivitas belajar yang dilakukan siswa selama proses pembelajaran.
Ketika siswa diberikan permasalahan kontekstual, mereka dituntut untuk mengidentifikasi
permasalahan, memahami informasi yang tersedia, mencari informasi tambahan, menganalisis
hubungan antarfakta, mengevaluasi bukti, menentukan alternatif penyelesaian, dan menarik
kesimpulan. Penggunaan Qreatif Educative mendukung aktivitas tersebut melalui penyediaan
sumber dan aktivitas pembelajaran digital yang memungkinkan siswa memperoleh informasi
dan melakukan interaksi pembelajaran secara lebih aktif. Oleh karena itu, integrasi PBL dengan
aplikasi Qreatif Educative secara teoritis dapat menciptakan pengalaman belajar yang
memberikan stimulus terhadap kemampuan berpikir kritis siswa (Waruwu et al, 2026b).
Dengan kata lain, PBL menyediakan proses berpikir melalui pemecahan masalah, sedangkan
aplikasi Qreatif Educative menyediakan dukungan media digital dalam proses tersebut.
Hubungan inilah yang menjadi dasar teoritis bahwa penerapan PBL berbasis aplikasi Qreatif
Educative dapat memberikan pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.

Hasil penelitian terdahulu juga memberikan landasan terhadap hubungan tersebut.
Berbagai penelitian yang dikaji dalam naskah menunjukkan bahwa PBL telah banyak

digunakan untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis karena memberikan kesempatan
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kepada siswa untuk terlibat dalam proses identifikasi masalah, penyelidikan, analisis informasi,
pengembangan solusi, dan penarikan kesimpulan. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
PBL memiliki pengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa, tetapi sebagian
besar penelitian tersebut masih menguji PBL secara mandiri atau menggunakan media
pembelajaran lain. Penelitian yang secara khusus mengintegrasikan PBL dengan aplikasi
Qreatif Educative dalam pembelajaran IPA pada jenjang SMP masih terbatas. Selain itu,
penelitian sebelumnya dilakukan pada konteks sekolah, mata pelajaran, jenjang pendidikan,
atau karakteristik siswa yang berbeda sehingga belum secara langsung menjelaskan penerapan
PBL berbasis Qreatif Educative pada siswa SMP Negeri 1 Gunungsitoli Idanoi.

Keterbatasan tersebut menunjukkan adanya research gap, yaitu masih terbatasnya bukti
empiris mengenai pengaruh PBL berbasis aplikasi Qreatif Educative terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa dalam pembelajaran IPA pada jenjang SMP. Penelitian ini hadir untuk
mengisi kesenjangan tersebut dengan mengintegrasikan model PBL dan aplikasi Qreatif
Educative serta mengujinya pada siswa SMP Negeri 1 Gunungsitoli Idanoi. Kebaruan
penelitian terletak pada penggunaan kombinasi model pembelajaran berbasis masalah dengan
media pembelajaran digital interaktif dalam konteks pembelajaran IPA untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Berdasarkan landasan teori, hubungan antarvariabel, dan
temuan penelitian terdahulu, penerapan PBL berbasis aplikasi Qreatif Educative diduga dapat
memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa karena proses
pembelajaran memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat langsung dalam
mengidentifikasi masalah, menganalisis informasi, mengevaluasi bukti, memecahkan masalah,
dan menarik kesimpulan. Dengan demikian, semakin optimal penerapan PBL berbasis aplikasi

Qreatif Educative, semakin besar peluang berkembangnya kemampuan berpikir Kritis siswa.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode kuasi eksperimen
(quasi experimental research) menggunakan desain Non-equivalent Control Group Pretest-
Posttest Design. Penelitian melibatkan dua kelompok, yaitu kelas eksperimen yang diberikan
pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning (PBL) berbasis aplikasi Qreatif
Educative dan kelas kontrol yang mengikuti pembelajaran konvensional. Kedua kelompok
diberikan pretest sebelum pembelajaran dan posttest setelah pembelajaran untuk mengetahui

perubahan kemampuan berpikir kritis siswa.
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Tabel 1. Desain Penelitian.

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Kelas Eksperimen 01 X 02

Keterangan:
O1 dan Os merupakan pretest pada kelas eksperimen dan kontrol,;
O:2 dan O merupakan posttest; sedangkan
X : Pembelajaran menggunakan model PBL berbasis aplikasi Qreatif Educative.

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 1 Gunungsitoli ldanoi, Kota Gunungsitoli,
Sumatera Utara, pada semester genap Tahun Pelajaran 2025/2026. Populasi penelitian adalah
seluruh siswa kelas VII yang berjumlah 250 siswa. Sampel terdiri atas 62 siswa, yaitu kelas
VII-F sebanyak 32 siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas VI1-B sebanyak 30 siswa sebagai
kelas kontrol. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling berdasarkan
pertimbangan bahwa kedua kelas belum pernah menggunakan aplikasi Qreatif Educative
dalam pembelajaran IPA.

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran PBL berbasis aplikasi
Qreatif Educative, sedangkan variabel terikat adalah kemampuan berpikir kritis siswa pada
materi perubahan wujud benda.

Instrumen penelitian berupa tes kemampuan berpikir kritis berbentuk pilihan ganda
sebanyak 25 butir soal yang digunakan pada pretest dan posttest. Instrumen disusun
berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis yang meliputi interpretasi, analisis, evaluasi,
dan inferensi, serta mencakup materi perubahan wujud benda. Setiap jawaban benar diberi skor
1 dan jawaban salah diberi skor 0. Sebelum digunakan, instrumen diuji melalui validitas,
reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda. Uji validitas dilakukan menggunakan
korelasi Pearson Product Moment, sedangkan reliabilitas dianalisis menggunakan Cronbach'’s
Alpha. Tingkat kesukaran dan daya pembeda dianalisis berdasarkan kriteria yang digunakan
dalam penelitian. Pengolahan uji instrumen dilakukan menggunakan SPSS versi 26 dan
Microsoft Excel.

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga tahap. Pertama, kedua kelas diberikan pretest
untuk mengetahui kemampuan awal berpikir kritis. Kedua, kelas eksperimen diberikan
pembelajaran PBL berbasis aplikasi Qreatif Educative, sedangkan kelas kontrol mengikuti
pembelajaran konvensional. Ketiga, kedua kelas diberikan posttest untuk mengetahui
kemampuan berpikir kritis setelah pembelajaran. Selanjutnya, hasil pretest dan posttest

dianalisis untuk mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kritis antara kedua kelompok.
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Data dianalisis secara deskriptif dan inferensial menggunakan SPSS versi 26. Analisis
deskriptif meliputi nilai rata-rata (mean), median, modus, nilai minimum, dan maksimum. Data
hasil tes juga dikonversikan ke dalam persentase kemampuan berpikir kritis dengan kategori
sangat kurang, kurang, cukup, baik, dan sangat baik berdasarkan kriteria yang digunakan dalam
penelitian.

Sebelum pengujian hipotesis, dilakukan uji normalitas dan homogenitas. Uji normalitas
menggunakan Shapiro-Wilk, sedangkan uji homogenitas menggunakan Levene's Test. Data
dinyatakan normal dan homogen apabila nilai signifikansi > 0,05. Apabila kedua prasyarat
terpenuhi, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan Independent Samples t-Test pada taraf
signifikansi 5% (a = 0,05). Apabila data tidak memenuhi prasyarat parametrik, digunakan uji
Mann-Whitney U. Keputusan hipotesis ditentukan berdasarkan nilai signifikansi; jika Sig. <
0,05, maka Ho ditolak dan H, diterima, yang menunjukkan adanya pengaruh signifikan model

PBL berbasis aplikasi Qreatif Educative terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan dan Pengumpulan Data

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 1 Gunungsitoli Idanoi pada semester genap
Tahun Ajaran 2025/2026. Penelitian melibatkan 62 siswa yang terdiri atas 30 siswa kelas VII-
B sebagai kelas kontrol dan 32 siswa kelas VI1-F sebagai kelas eksperimen. Kelas eksperimen
memperoleh pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning berbasis aplikasi
Qreatif Educative, sedangkan kelas kontrol memperoleh pembelajaran tanpa penggunaan
aplikasi tersebut. Pengumpulan data dilakukan melalui pemberian pretest dan posttest
kemampuan berpikir kritis. Instrumen yang digunakan berupa 25 soal pilihan ganda yang
mengukur kemampuan interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi.
Hasil Uji Kelayakan Instrumen

Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen terlebih dahulu melalui pengujian
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda. Hasil validitas isi oleh dua
validator menunjukkan nilai Aiken's V sebesar 0,875-1,000, dengan rata-rata 0,977 yang
termasuk kategori sangat valid. Hasil uji validitas konstruk menunjukkan bahwa seluruh 25
butir soal memiliki nilai r hitung lebih besar daripada r tabel 0,396 sehingga seluruh butir
dinyatakan valid.

Tingkat kesukaran instrumen terdiri atas 6 soal mudah, 13 soal sedang, dan 6 soal sukar.

Komposisi tersebut menunjukkan bahwa instrumen memiliki variasi tingkat kesukaran

sehingga dapat mengukur kemampuan siswa secara lebih menyeluruh. Sementara itu, hasil uji
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daya pembeda menunjukkan nilai Corrected Item-Total Correlation berada di atas 0,40.
Sebagian besar butir termasuk kategori baik dan beberapa termasuk kategori baik sekalli,
sehingga seluruh butir memiliki kemampuan yang baik dalam membedakan siswa
berkemampuan tinggi dan rendah.

Tabel 2. Ringkasan Hasil Uji Kelayakan Instrumen.

Pengujian Hasil Interpretasi
Validitas isi (Aiken's V) 0,875-1,000 Sangat valid
Rata-rata Aiken's V 0,977 Sangat valid
Validitas butir 25 butir valid Layak digunakan
Tingkat kesukaran 6 mudah, 13 sedang, 6 sukar Bervariasi
Daya pembeda > 0,40 Baik—baik sekali

Sumber: Hasil analisis data penelitian.
Deskripsi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Hasil analisis deskriptif menunjukkan adanya peningkatan kemampuan berpikir Kritis
pada kedua kelompok. Pada kelas kontrol, nilai rata-rata meningkat dari 32,07 pada pretest
menjadi 72,07 pada posttest, atau meningkat sebesar 40,00 poin. Sementara itu, kelas
eksperimen mengalami peningkatan dari 46,75 menjadi 88,56, atau sebesar 41,81 poin.

Tabel 3. Perbandingan Nilai Kemampuan Berpikir Kritis.

Kelompok Pretest Posttest Peningkatan
Kontrol 32,07 72,07 40,00
Eksperimen 46,75 88,56 41,81

Sumber: Hasil analisis data menggunakan SPSS versi 26.

Tabel 2 menunjukkan bahwa kedua kelompok mengalami peningkatan kemampuan
berpikir kritis setelah pembelajaran. Namun, nilai posttest dan peningkatan rata-rata kelas
eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Hal tersebut menunjukkan adanya
kecenderungan bahwa penerapan Problem Based Learning berbasis aplikasi Qreatif Educative
memberikan hasil yang lebih baik terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.

Uji Prasyarat Analisis

Uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk menunjukkan nilai signifikansi pretest dan
posttest pada kelas kontrol masing-masing sebesar 0,587 dan 0,121, sedangkan pada kelas
eksperimen sebesar 0,077 dan 0,106. Seluruh nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 sehingga
data dinyatakan berdistribusi normal. Uji homogenitas dilakukan menggunakan Levene's Test
sebagai prasyarat analisis statistik parametrik. Hasil pengujian digunakan untuk menentukan
kesamaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum dilakukan pengujian

hipotesis.
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Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan Independent Samples t-Test. Hasil analisis
menunjukkan nilai Levene's Test sebesar 0,080, sedangkan nilai signifikansi uji-t sebesar 0,000
dengan nilai t sebesar -9,865 dan df = 60.
Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis.

Variabel t df Sig. (2-tailed) Keputusan
Kemampuan berpikir kritis -9,865 60 0,000 Ho ditolak
Sumber: Hasil analisis data menggunakan SPSS versi 26.

Karena nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan H, diterima. Dengan
demikian, terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran Problem Based Learning

berbasis aplikasi Qreatif Educative terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data, dan pengujian hipotesis, dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran Problem Based Learning
berbasis aplikasi “Qreatif Educative” terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SMP Negeri 1
Gunungsitoli ldanoi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran
Problem Based Learning yang didukung aplikasi “Qreatif Educative” dapat menjadi salah satu
alternatif pembelajaran IPA untuk mendukung pengembangan kemampuan berpikir Kritis
siswa. Kesimpulan ini terbatas pada konteks sampel dan kondisi penelitian yang dilakukan
sehingga tidak dimaksudkan untuk digeneralisasikan secara luas tanpa mempertimbangkan
karakteristik sekolah, siswa, materi, dan kondisi pembelajaran yang berbeda.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, guru disarankan untuk mempertimbangkan
penerapan Problem Based Learning berbasis aplikasi “Qreatif Educative” sebagai salah satu
alternatif pembelajaran IPA yang dapat mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses
pemecahan masalah dan pengembangan kemampuan berpikir kritis. Pihak sekolah diharapkan
memberikan dukungan berupa ketersediaan sarana dan prasarana teknologi serta dukungan
terhadap peningkatan kompetensi guru dalam memanfaatkan media pembelajaran digital.
Siswa diharapkan berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan pembelajaran, khususnya dalam
mengidentifikasi masalah, mencari informasi, berdiskusi, menganalisis permasalahan, dan
menyampaikan hasil pemikirannya. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji
penerapan Problem Based Learning berbasis aplikasi “Qreatif Educative” pada materi IPA
yang berbeda, jenjang pendidikan atau karakteristik siswa yang berbeda, dengan jumlah sampel

yang lebih besar dan cakupan penelitian yang lebih luas. Penelitian berikutnya juga dapat
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mengkaji pengaruhnya terhadap variabel lain, seperti hasil belajar, kreativitas, kemampuan

pemecahan masalah, literasi sains, atau motivasi belajar.
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